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Hingga sekarang data tentang jumlah pasti dari pelaku LGBT belum bisa dinyatakan
spesifik dikarenakan kurangnya pendataan dan para pelaku yang belum tentu mau terbuka secara
keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa persepsi keluarga terhadap
anak lesbian dan biseksual di Banjarmasin dan untuk mengetahui apa faktor yang menyebabkan
anak menjadi lesbian dan biseksual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif. Alasan dari penggunaan
pendekatan kualitatif adalah untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan secara detail dan
menyeluruh segala informasi yang didapatkan dan pengalaman yang dialami oleh subjek
penelitian terkait persepsi anggota keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual di Mantuil
Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan wawancara pada
dua subjek keluarga. Subjek penelitian terdiri dari ibu yang memiliki anak perempuan lesbian
dan bibi yang memiliki keponakan laki-laki biseksual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak keluarga yang memiliki anak berorientasi
lesbian dan biseksual memiliki pandangan serupa yaitu lesbian dan biseksual merupakan
perbuatan meyimpang baik dari sisi agama maupun dari sisi norma yang berlaku di masyarakat.
Kedua subjek juga mengalami hal serupa saat objek pertama kali mengakui orientasinya. Mereka
tekejut, marah, jijik, sedih, bahkan malu karena hal itu. Sebagai tindak pertolongan, subjek 1
melakukan berbagai hal mulai dari membujuk, menasehati, membawa berobat medis dan non
medis, hingga memakai cara kekerasan tapi tidak ada kemajuan sama sekali. Sehingga subjek 1
lebih memilih menerima dan berdamai dengan keadaan. Sedangkan subjek 2 setelah berdiskusi
dengan pihak keluarga yang menolak keras mengambil keputusan bersama untuk menikahkan
objek dengan pacar perempuannya untuk memisahkan objek dengan pacar laki-lakinya sebelum
orang lain tahu dengan aib yang ada di keluarga mereka. Dari kasus subjek 1, faktor yang
menyebabkan anak bungsunya berorientasi lesbian karena tidak adanya batasan dalam pergaulan
dengan perempuan dan lingkungan pertemanannya yang bersinggungan langsung dengan anak-
anak yang dengan bangga mengakui kalau diri mereka bagian dari LGBT. Sedangkan dari kasus
subjek 2, faktor yang menyebabkan keponakannya berorientasi biseksual adalah karena faktor
ekonomi. Objek yang malas bekerja bertemu dengan pacar laki-lakinya yang dengan mudah
memenuhi semua kebutuhannya walaupun pada saat itu dia sudah menjalin hubungan dengan
perempuan.



